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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Beberapa program pembelajaran dibutuhkan dalam setiap pengajaran 

untuk mengatur serta mengelola jalannya proses belajar mengajar agar lebih 

terarah dan sistematis selama masa proses pelaksanaannya. Manajemen sekolah 

merupakan pengelolaan pada beberapa unit pekerjaan yang dikelola oleh beberapa 

petugas yang diberi wewenang kepala sekolah dan mereka bertanggungjawab 

langsung kepada kepala sekolah. Pengelolaan diartikan sebagai proses 

penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran, sedangkan 

proses belajar mengajar diartikan sebagai sekelompok siswa yang ada pada waktu 

yang sama menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula. Pengelolaan 

proses belajar mengajar adalah suatu usaha yang dilakukan oleh penanggung 

jawab kegiatan belajar mengajar atau yang membantu dengan maksud agar 

dicapai kondisi optimal, sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar seperti yang 

diharapkan (Suharsimi Arikunto, 1986: 68). Dengan demikian, pengelolaan proses 

belajar mengajar adalah segala usaha yang diarahkan untuk mewujudkan suasana 

belajar mengajar yang efektif dan menyenangkan serta dapat memotivasi siswa 

untuk belajar dengan baik sesuai dengan kemampuan. 

Sekolah Dasar (SD) adalah jenjang paling dasar pada pendidikan formal di 

Indonesia. Sekolah dasar dilaksanakan dalam waktu 6 tahun, mulai dari kelas 1 

sampai kelas 6.  Pada jenjang Sekolah Dasar (SD), pendidikan jasmani merupakan 

salah satu mata pelajaran wajib. Secara umum, pendidikan jasmani adalah proses 

pendidikan melalui aktivitas jasmani, permainan atau olahraga yang terpilih untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Ruang lingkup mata pelajaran pendidikan jasmani , 

olahraga dan kesehatan, meliputi aspek – aspek sebagai berikut: 

1. permainan dan olahraga, meliputi olahraga tradisional, permainan, eksplorasi 

gerak, keterampilan lokomotor, dan non lokomotor, dan manipulatif, atletik, 
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kasti, rounders, kippers, sepak bola, bola basket, bola voli, tenis meja, tenis 

lapang, bulu tangkis dan bela diri, serta aktivitas lainnya; 

2. aktivitas pengembangan, meliputi mekanika sikap tubuh, komponen 

kebugaran jasmani, dan bentuk postur tubuh, serta aktivitas lainnya; 

3. aktivitas senam, meliputi ketangkasan sederhana, ketangkasan tanpa alat, 

ketangkasan dengan alat, dan senam lantai, serta aktivitas lainnya; 

4. aktivitas ritmik, meliputi gerak bebas, SKJ, dan senam aerobik, serta aktivitas 

lainnya; 

5. aktivitas air, meliputi permainan di air, keselamatan air, keterampilan bergerak 

di air, dan renang serta aktivitas lainnya; 

6. pendidikan luar kelas, meliputi piknik/ karyawisata, pengenalan lingkungan, 

berkemah, menjelajah dan mendaki gunung; 

7. kesehatan, meliputi penanaman budaya hidup sehat dalam kehidupan sehari–

hari, khususnya yang terkait dengan perawatan tubuh agar tetap sehat, 

memilih makanan dan minuman yang sehat, mencegah dan merawat cedera, 

mengatur waktu istirahat yang tepat, dan berperan aktif dalam kegiatan P3K 

dan UKS. Aspek kesehatan merupakan aspek tersendiri, dan secara implisit 

masuk ke dalam semua aspek. 

Sesuai ruang lingkup pendidikan jasmani tersebut dapat diketahui bahwa 

pendidikan jasmani yang diberikan di sekolah memiliki peran yang sangat sentral 

dalam pembentukan manusia seutuhnya. Pendidikan jasmani tidak hanya 

berdampak positif pada pertumbuhan fisik anak, melainkan juga perkembangan 

mental, intelektual, emosional dan sosial. 

Berkaitan dengan hal tersebut, para pendidik membutuhkan suatu acuan 

dan rancangan progam pembelajaran berdasarkan kurikulum yang ada. Kurikulum 

yang sekarang sedang berjalan adalah KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan) yang nantinya diharapkan dapat dikembangkan lebih jauh dan 

disesuaikan dengan model sekolah masing-masing sesuai dengan perkembangan 

yang ada oleh tenaga pendidik. 

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) disebutkan bahwa 

pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan melalui aktivitas jasmani yang 
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didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan 

motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif, dan 

kecerdasan emosi. Lingkungan belajar diatur secara seksama untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan perkembangan seluruh ranah, jasmani, psikomotorik, kognitif, 

dan afektif setiap siswa. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Slameto (2010:54) 

yang dikutip dari Ahmad (2011:5) menjelaskan bahwa “faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar digolongkan menjadi dua, yaitu faktor intern dan faktor 

ekstern”. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 

belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar diri individu 

seperti lingkungan belajar. 

Untuk mewujudkan pengelolaan kelas yang baik, ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi proses belajar mengajar. Rink (1993:17) memaparkan mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar mengajar pendidikan jasmani, 

yaitu: (1) motivasi belajar siswa, (2) kemampuan siswa, (3) kemampuan guru, dan 

(4) fasilitas pembelajaran. Keempat faktor ini sangat dominan dalam menentukan 

keberhasilan dalam proses maupun upaya mencapai tujuan pembelajaran di 

sekolah. Salah satu faktor yang menjadi masalah adalah kondisi fisik atau 

lingkungan belajar sekolah, baik itu fasilitas maupun sarana prasarana. Peralatan 

dan perlengkapan sekolah ini dibagi menjadi 2, yaitu peralatan dan perlengkapan 

pengajaran, serta peralatan dan perlengkapan gedung dan halaman. Peralatan dan 

perlengkapan pengajaran untuk kebutuhan pelaksanaan pengajaran, terdiri dari 

barang–barang yang tak habis pakai (equipment) seperti OHP, radio, televisi, dan 

sebagainya, sedangkan peralatan dan perlengkapan gedung dan halaman, terdiri 

atas gedung, lemari, bangku, dan sebagainya. Dalam kegiatan pelaksanaan 

pembelajaran pendidikan jasmani, fasilitas juga sangat mendukung. 

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, lingkungan sekolah adalah salah satu 

faktor ekstern yang merupakan faktor penting pada pelaksanaan pembelajaran 

pendidikan jasmani siswa. Guru pendidikan jasmani adalah pengelola proses 

belajar di lingkungan sekolah. Guru pendidikan jasmani harus cerdas dalam 

mengelola lingkungan belajar serta memilih atau menggunakan pendekatan yang 

paling tepat pada saat proses belajar pendidikan jasmani berlangsung. Hal ini 
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bertujuan agar dalam belajar siswa aktif sesuai dengan keadaan dan 

kebutuhannya, sehingga potensi dan kemampuan yang dimiliki siswa akan 

berkembang secara maksimal serta tujuan pembelajaran pendidikan jasmani dan 

tujuan pendidikan nasional akan tercapai dengan baik. Seperti yang disampaikan 

Tarigan (2009:22) yang dikutip dari Ahmad (2011:6), “guru harus cerdas dalam 

mengelola lingkungan belajar siswa agar tercapai pembelajaran pendidikan 

jasmani dan olahraga yang optimal”. 

Bagi para siswa, tentunya kegiatan belajar mengajar memerlukan 

lingkungan yang nyaman, bersih, dan cukup pepohonan , baik itu terdapat di 

dalam sekolah maupun di luar sekolah. Tidak itu saja, bagi para siswa di tingkat 

Sekolah Dasar dan Taman Kanak-Kanak, lingkungan dengan taman bermain yang 

tercukupi akan membuat tumbuh kembang anak menjadi baik dan menyenangkan. 

Hal ini juga sesuai dengan dasar-dasar pendidikan yang memang dibutuhkan oleh 

siswa. Namun, tidak semua bangunan sekolah memiliki lingkungan yang nyaman, 

bersih dan cukup pepohonan. Adapun jumlah bangunan di Kota Bandung tahun 

2010 berdasarkan data hasil Sensus Penduduk 2010 adalah sebanyak 722.079 

bangunan, yang terdiri dari 579.565 bangunan tempat tinggal, 74.212 bangunan 

campuran (bangunan yang digunakan untuk tempat tinggal dan usaha) dan 

bangunan bukan tempat tinggal (kantor, sekolah, toko, rumah ibadat dll) sebanyak 

68.302 bangunan. 

Realitas di lapangan saat ini menunjukkan bahwa pada umumnya di kota 

besar di Indonesia termasuk Kota Bandung sudah makin terbebani oleh pesatnya 

pertambahan jumlah penduduk terutama karena disebabkan oleh urbanisasi dan 

migrasi penduduk antar daerah. Implikasi yang sangat nyata dengan adanya 

pertumbuhan penduduk ini adalah semakin meningkatnya kebutuhan pelayanan 

akan sarana dan prasarana permukiman kota, termasuk kebutuhan perumahan 

yang layak bagi penduduknya. Dengan semakin terbatasnya lahan kota disertai 

dengan keterbatasan kemampuan Pemerintah Kota dalam menyediakan prasarana 

dan sarana permukiman yang dibutuhkan untuk menunjang aktivitas penduduk 

sehari-hari, maka konsekuensi logis yang umumnya terjadi pada permukiman 

perkotaan adalah munculnya kawasan padat dan kumuh (perumahan tidak layak 
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huni) dan semakin tertekannya kondisi sosial ekonomi penduduk perkotaan yang 

umumnya masih didominasi oleh masyarakat yang berpenghasilan rendah dan 

menengah. Berdasarkan penjelasan dari para ahli, dapat disimpulkan bahwa 

wilayah/kawasan kumuh adalah sebuah kawasan dengan tingkat kepadatan 

populasi tinggi di sebuah kota yang umumnya dihuni oleh masyarakat miskin. 

Salah satu asumsi yang disampaikan terkait hal tersebut bahwa tidak 

tersedianya lapangan yang luas dan peralatan yang terbatas, namun keadaan 

tersebut tidak terjadi di semua sekolah. Salah satunya SDN Cisaranten Kulon 2. 

SDN Cisaranten Kulon 2 terdapat di wilayah kumuh yang umumnya dihuni oleh 

masyarakat miskin, kepadatan populasi yang tinggi, dan kepadatan bangunan di 

sekitar sekolah. Jika dihubungkan dengan teori yang telah dikemukakan oleh Prof. 

DR. Parsudi Suparlan bahwa wilayah kumuh memiliki fasilitas sarana prasarana 

yang kurang memadai. Namun, berdasarkan hasil survey di SDN Cisaranten 

Kulon 2, sekolah itu berada di wilayah kumuh, tetapi fasilitas sarana prasarana di 

sekolah tersebut terbilang lengkap. 

Berkaitan dengan data tersebut bahwa pembelajaran pendidikan jasmani 

sangat penting dilaksanakan untuk meningkatkan kebugaran jasmani, 

mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan 

aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi siswa dari Tingkat Dasar (SD) maupun 

Menengah walaupun berada di wilayah kumuh maupun nonkumuh. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik ingin mengkaji mengenai 

Tinjauan Ketersediaan Fasilitas dan Perlengkapan serta Pengelolaan Proses 

Belajar Mengajar Pendidikan Jasmani di SDN Wilayah Kumuh dan NonKumuh. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini. 

1. Bagaimana ketersediaan fasilitas dan perlengkapan serta pengelolaan proses 

belajar mengajar pendidikan jasmani di SDN wilayah kumuh ? 

2. Bagaimana ketersediaan fasilitas dan perlengkapan serta pengelolaan proses 

belajar mengajar pendidikan jasmani di SDN wilayah nonkumuh  ? 

http://id.wikipedia.org/wiki/Kota
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C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut ini. 

1. Untuk mengetahui bagaimana ketersediaan fasilitas, dan perlengkapan, serta 

pengelolaan proses belajar mengajar pendidikan jasmani di SDN wilayah 

kumuh. 

2. Untuk mengetahui bagaimana ketersediaan fasilitas, dan perlengkapan, serta 

pengelolaan proses belajar mengajar pendidikan jasmani di SDN wilayah 

nonkumuh. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut ini. 

1. Bagi Siswa 

Pembelajaran pendidikan jasmani diharapkan dapat memberikan pengaruh 

yang lebih baik terhadap peningkatan kemampuan belajar aktivitas gerak 

tubuh siswa. 

2. Bagi Guru 

Pembelajaran pendidikan jasmani dengan menggunakan beberapa macam 

permainan dan metode mengajar yang dapat dijadikan alternatif oleh guru 

dalam mengembangkan aktivitas gerak tubuh siswa. 

3. Bagi Peneliti dan Pembaca 

Dapat memberikan pengetahuan dan gambaran yang lebih jelas tentang 

ketersediaan fasilitas, dan perlengkapan, serta pengelolaan proses belajar 

megajar pendidikan jasmani agar dapat meningkatkan kemampuan aktivitas 

gerak tubuh siswa. 

 

E. BATASAN PENELITIAN   

Untuk membatasi penafsiran yang terlalu luas dalam penelitian ini,  

pembatasan penelitian sangat diperlukan dalam setiap penelitian agar masalah 
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yang diteliti lebih terarah. Mengenai pembatasan masalah penelitian dijelaskan 

oleh Surakhmad ( 1998:36) sebagai berikut: 

 

Pembatasan ini diperlukan bukan saja untuk memudahkan atau 

menyederhanakan masalah bagi penyelidik tetapi juga untuk dapat 

menetapkan lebih dahulu segala sesuatu yang di perlukan untuk 

pemecahanya: tenaga, kecekatan, waktu, biaya, dan lain sebagainya yang 

timbul dari rencana tersebut.  

 

Berdasarkan  penjelasan diatas, penulis membatasi hal-hal yang diteliti 

yaitu sebagai berikut ini. 

1. Fasilitas dan perlengkapan pendidikan jasmani SDN di wilayah kumuh dan 

SDN di wilayah nonkumuh. 

2. Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif. 

3. Tempat penelitian adalah SDN di wilayah kumuh dan SDN di wilayah 

nonkumuh kecamatan Arcamanik Kota Bandung. 

4. Objek penelitian adalah guru pendidikan jasmani SDN di wilayah kumuh dan 

nonkumuh. 

5. Instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk meninjau ketersediaan 

fasilitas dan perlengkapan serta pengelolaan proses belajar mengajar 

pendidikan jasmani yaitu wawancara, pengamatan dan dokumentasi. 


